
ABSTRAK 

Nengah Arianto Budiasa. NIM 281 410 018. Banjar Pekraman (Studi Kasus 

Sistem Kekerabatan Masyarakat Bali Di Desa Sari Bhuana, Kecamatan Toili, 

Kabupaten Banggai). Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Yoan Tamu, S,Ag., MA dan, pembimbing II Zainudin 

Latare S.Pd., M.Si. 

 Yang diangkat dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana fungsi sosial 

Banjar Pekraman pada masyarakat Bali di Kecamatan Toili di Desa Sari Bhuana.? 

Kedua, bagaimana penerapan sanksi dan Awig-awig (aturan adat)  Banjar Pekraman 

terhadap pelanggar di Desa Sari Bhuana.? yang menjadi tujuan utama dalam 

penelitian ini ialah mengetahui bagaimana fungsi sosial serta sanksi bagi pelanggar 

dalam Banjar Pekraman di Desa Sari Bhuana. 

 

  Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian 

kualitatif, dengan sampel sebagian besar masyarakat yang bergabung dalam banjar 

Pekraman. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagian diambil melalui 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keseluruhan data dianalisis secara 

deskriptif yang dilanjutkan dengan penjelasan yang relevan dengan data yang diambil 

selama penelitian yang diperoleh dari masyarakat yang berhubungan dengan Banjar 

Pekraman. 

 

 Dari hasil penelitian menunjukan bahwa, Banjar Pekraman memiliki fungsi 

sosial yang sangat baik terutama fungsi sosial bagai pemerintahan desa, fungsi 

masyarakat dengan masyarakat dalam menyelesaikan masalah kehidupan, dan fungsi 

sosial bagi kelestarian budaya dan tradisi masyarakat Bali di daerah transmigrasi. 

Penerapan sanksi terhadap pelangar Awig-awig Banjar Pekraman tergantung dari 

pelanggaran yang dilakukan, sesuai dengan apa yang tercantum dalam Awig-awig 

Banjar Pekraman Desa Sari Bhuana dengan menyelesaikan secara kekeluargaan baik 

berupa denda secara fisik maupun denda dengan harta (materil). 
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Raised of this study is the first, how the social function of the Banjar 

Pekraman Balinese people in the village of Sari Bhuana Toili.? Second, how the 

application of sanctions and Awig-awig (custom rules) Banjar Pekraman to offender 

Sari Bhuana Village.? which the main goal of this research is to find out how social 

functions as well as sanctions for violators Banjar Pekraman in Sari Bhuana Village 

            This study uses descriptive approach with qualitative research, with a most 

sample of the people who join the Banjar Pekraman. The data required in this 

research is partly taken through observation, interviews, and documentation. The data 

were analyzed descriptively, followed by explanations that are relevant to the data 

taken during the study were obtained from the public relating to the Banjar 

Pekraman. 

           From the results of the study showed that, Banjar Pekraman have excellent 

social functions primarily social functions like a village administration, functioning 

society to solve the problems of life, and social functions for the preservation of 

culture and traditions of the people of Bali in transmigration area. Sanctions against 

offender Awig-awig of Banjar Pekraman depending on the offense committed, in 

accordance with what is stated in Awig-awig of Banjar Pekraman Sari Bhuana 

Village to resolve amicably either physically or penalty fines to the property 
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